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terhadap filsafat jelas menjadi

trend setter di zamannya dan  ligus meragukan banyak hal.
2. buku ini adalah pengaruh pemikiran kritisnya Kegelisahan yang beralas
2 vang demikian mem rangini Teapi, seklilg, fsafat ~ keinginan untuk melakukan  yangsangat menarikal-Gh
aya tersebut juga m andankeyakinanpuncakbagial- ~ prehensif. Baikal-Ghazalimau-  nya. Otobiografi tampaknyale-
@ Sl Ghazalisangpencarikebenaran.  pun Sardar dengan jelas me- bih menarik ketimbang diskur-
berbagai hal secz Ketikakemudiandiameno- nunjukkan bahwakegelisahan  sus filosofis tentang pencarian
ir dan e 5 leh ke sekelilingnya, untukme- mendorong merekauntukme-  kebenaran. Sebab otobiografi
ku yang terbit nemukanjaluralternatifpenca- ngenali dan memetakansecara membuat proses pencarianitu
kali di London pada hun20™  tarianisme dari mereka yang  rian kebenaran, al-Ghazalime-  sebaik-baiknyaapayangadadi  -berbaur sedemikian rupa hing-
ini mengingatkan saya pada  mengaky sebagai syaikh sufi. murtuskanuntuk mencobajalur ~ sekitamya. Al-Ghazalimengha-  ga menjadi bagian dari kehi-
sebusah buku lain vany Kelompok dan pemerintah metodologis yang ditempuh  silkan peta medan yangmem- dupan manusia. Dengan kata
secara serius sekitar limabelds  yangmana pun, demikiankeya-  oleh kelompok Syi'ah sma'ili- ~ bagi para pencari kebenarandi  lain pencarian itu tampak lebih
| tahunlalu. Buku jtuadalah Al kinan Sardar, tidak akanberhasil ~ yah. Lagi-lagi kelompok yang ke dalam empatarus  hidup, lebih bermuatan rasa
Mungidz minal-Dhalal ua al- menegakkan syariah, selama sangattergantung padafaham utama. Sardar jelasmenemu- dan emosi, lebih manusiawi.
Mushil la dzi al- TzatwaalJé-  masih mempersamakan fikih ~ kemaksuman para imam ini  kanrealitasyanglebih rumit dari Karir intelektual al-Ghazali
lal, oleh Abu Hamid al-Ghazali, abad pertengahan dengansya-  tidakmampu memberi jawab-  al-Ghazali. Sepuluh abad seja- dan Sardar menunjukkan bah-
intelekmial besar dari abad ke- riah. Bahkan jika pun proyekini  anyangdiinginkannya Al-Gha-  rah Islam ternyata membawa wa mereka menempatkan ke-
5H/11M. Seperti halnyabuku  didulaing oleh sebuah revolusi ~ zali kemudian menelusurire-  perubahan yang sedemikian  benaran dalam sebuah alur pro-
Desperately, buku Al-Mungidz  militer dan otoritamutlak para  lung-relung khazanah tasawuf;, ~ besar. Peta medan al-Ghazali ~ ses, bukan sebagai produkjadi.
juga merupakan otobiografiin-  mullah seperti dilran Sekularis-  dan setelah merasamenguasai  dan Saxdar mungkinsajaberbe- Mereka menerima kenyataan
telektual penulisnya. me juga merupakan jaluryang  aspekteoritisnyamemutuskan  da, tetapi, peta tetaplah peta: bahwa seseorang membutuh-
sangat berbahaya terutamaka-  untuk mempraktikkannya. Ke-  petunjuk yanghanyaakanber-  kan proses panjang sebelum
Pencarian Kebenaran ~ renabegitulekat dalam sejarah  putusannya meninggalkange- guna bila perjalanan benar- menemukan kebenaran yang
Kedua buku, meskipundi-  Eropa Kemungkinan besarse- merlap kota Baghdad untuk  benar direncanakan dandilak- ~ dicarinya. Penemuan kebenar-
Pmﬂhlfmﬁilm wakiuse-  lularismediDunialslamhanya menjalani uzlah, masih tetap  sanakan. Sketsa bilﬂgr;ﬁ nr]im- anhm,fleEgnm; deimﬂdd!u';;;idﬂk pecll'lt-l
puluh mernilikipersama-  akan mengikutisepenuhnyaga- menyi tanda tan sing-masing yang kita berikan pran hesanone s
an mendasar dalam hal tema  ris nasib sekularisme Emg?l. tak tg::fcasnﬂkm Nam}zl‘{'ﬁ di a%as jelasmenunjukkanbah- membalik telapak tangan. Me-
besamya, yakni pencariankebe-  lengkap dengan segala risiko  lamAl-Mungidz minal-Dhalal ~ wa kedua tokoh kita masing-  reka menunjukkan bahwa un-
naran dan hakikat keberaga-  yang dibawanya. Danitujelas al-Ghazalidenganjelasmenya- masing mengikutiarahsesuai tuk sampai kepada kebenaran
maan. Inti terpentingdarikedua  bukan yang diinginkan oleh  takanbahwapadaakhimyatsa- denganpetamedanyangmere- yang menenangkan, berbagai
buku adalah cerita tentangPe-  orang semacam Sardar. wuflah yangmampu memuas-  kahasilkan. Dalam prosespen-  kesusahan dan penderitaan
tualangan panjang yang dilalui Menjelang penghujungbu-  kandahaganyaakankebenaran. cariannya, masing-masing mungkin harus terlebih dahulu
kedua tokoh dalam upayamen-  kunya, terdeteksi keyakinan Dia mengaku menemukan mendalamipahamdankelom- dilalui. Lalu, dalam prosesitu
cari kebenaran dan menjadi  yang sangat tinggi dalam diri  puncak dari pendakiannyada- pok yang mereka harapkan mereka menyediakan ruangda-
muslim paripumna. Keduabuku  Sardarbahwa multikuliuralisme  |am alam tasawuf. Dan inilah  akan memberikan apa yang lam dirinya untuk meragukan
menampilkan Ghazalimaupun  akan menjadi titik start yang  duniayangditekuninyadipeng- menjadi tujuannya. banyak hal, termasuk hal-hal
Sardar sebagal petualangsejati  sangat baik untukmenemukan  hujung kehidupannya. Unsur anatomis lain dari  yang semula telah diyakininya.
yang mengalami pahitgetirpro-  kebenaran Islam dan menun- pencarian kebenaran adalah Dalam keraguan itu segala se-
ses pencarian kebenarandalam  jukkan kepada dunia. Untukitu  Pencarian Kebenaran kualitas personal yang melekat  suatu kemudian diproses mela-
konteks zaman dan hidupnya  Sardar dan sekelompok ilmuan Desparately Seeking Para- pada pencari sejati sepanjang  lui metodologi yang berporos
masing-masing. Kedua buku lain dengan giat mendukung  dise-nyaSardarberbedadariAl- perjalanan pencariannya. Kuali- pada kritisisme tingkat tinggi.
mengungkapkan bagaimana eksperimen multikulturalisme  Mungidz minal-Dhalal-nyaal-  tas personal ini mencakup: ke- Hanya dengan melalui cara se-
Ghazali dan Sardarmeneluswid - di Malaysia, di bawah patronase  Ghazali dalam hal ending. Jika  beranian intelektual, kritisisme  perti itu seseorang akan sampai
lorong-lorong pemahamandan  Anwar [brahim. Buku Desper-  al-Ghazali, yang menulis buku-  tingkat ringgi, dan keteguhan  kepadakebenaran sejati, berke-
kehidupan berbagai kelompok  ately Seeking Paradiseberakhir nya pada usia senjamengaku  hati. Dapat dikatakan bahwa lanjutan, dan membahagiakan.
dan aliranyang mengklaimdin  pada babak ketika eksperimen  telah menemukan perhentian  ketiga unsur ini memberi cita Sebaliknya, kebenaran yang
mereka sebagai pemilik kebe- multikulturalisme Sardarhan-  dari pencariannya, Sardarse- rasa dan warna bagi sejarah  diklaim dan dipernieh melajui
naran itu. cur berantakan, bersama han-  jauhini mengakubelummene- pencarian kedua tokoh. Illus-  cara-cara instan, tanpa proses
curnya karir politkAnwarIbra-  mukan titik akhir yang dituju-  trasi tentanghal tersebutdapat  pencarian yang serius, tanpa
Ziauddin Sardar him. Sebagai seorang pencari nya, dan karenanyadiamasih  dijumpai dalam biografi ma- dimensikeraguan, tanpaunsur
Sardar menjelaskan secara  sejati, tentu saja petualangan  terus mencari. Namun demi- sing-masingdalamjumlahme- kritisisme, tanpa kesusahan
menawan bagaimanaiamemi- Sardar tidak berhentibersama  kian sebuah benang merah limpah. Al-Ghazalidenganbe- sama sekali, pastilah merupa-
liki ketertarikan orisinal terha-  bukunya. Diadengan jelasme- yang menunjukkan anatomi rani menantang tesis-tesis kankebenaran semudan super-
dap kebenarandandayakritisis- nyatakan sedang memulaise- dari pencarian kebenaranke-  kaum filosofyangbegitumapan  fisial. Dan kebenaran semacam
me yang tinggi. Dalam menya-  buah episode danarah penca-  duatokoh dapatdilihatdengan mempengaruhi pandangan ini pastinya tidak mendalam,
hut keinginan terhadap kebe-  rianbaru. Hanyasajaituadalah  mudah melalui otobiografinya  masyarakat ilmiah di zaman-  rapuh, dan tidak membahagia-
naran itulah diakemudianme-  sebuah ceritalain ...But thats  masing-masing. Dandalamhal nya. Diajugatak sungkanme- kan bagi pencari sejati.
lakukan petualangan dan pen-  another story. ini, kesamaan antarakeduanya ngemukakan pandangan kritis- Al-Mungqidz min al-Dlalal
cariannya. Sardar memulai pen- begitu menonjol. nya terhadap kaumbathiniyah  dan Desperately Seeking Para-
cariannya di tengah JamaahTa- Abu Hamid al-Ghazali : Ketertarikan orisinal ter-  yangkerap terlibatdenganak-  disejuga mengajarkan bahwa
bligh yang pada masa mudanya Posisial-Ghazalidalamseja-  hadap kebenaran danilmupe-  tivitas kekerasan terhadap ke-  aktivitas meragukan, memper-
telah berkembang di Eropa. rahintelektualismelslamsede- ngetahuan merupakanunsur lompok yang bertentangan. tanyakan, dan mengkritik tidak
Pencariannya kemudianmem- mikian besarnya dan muncul  penting dan ditekankan oleh  Begitu juga Sardar. Terlahirdari sama dengan menghujat dan
bawanyamasukkedalamdunia  dalam berbagai bentuk. Salah  kedua otobiografi. Al-Ghazali ayahyangcenderungpadatasa- merendahkan. Keraguan, perta-
tasawuf. Lorong-lorong penca-  satu yang palingmenonjolde-  dan Sardar sama-samameng- wufdansaudarayangpengikut nyaan, maupun kritik adalah
rian mistisnyamembawaSardar  ngan tokoh ini adalah sifatdari  garisbawahi bakatbawaanma-  jamaah tabligh, diamalahber- bagian tak terelakkan dari pro-
tidak saja berjumpadenganse- ilmunya yang ensiklopedis. sing-masing danmenyatakan seberangandengankeduaarus ses pendakian dan pencarian
jumlah gurusufi, tetapijugame-  Orangdapatberbicaratentang bahwa ketertarikan terhadap itu. Dalam salah satu episode, kebenaran itu sendiri. Itulah se-
ngantarnya bertualangke Fez, berbagai cabang ilmu penge-  kebenaranadalahanugerahba-  Sardar diinterogasi oleh pasuk-  babnya al-Ghazali selalu mrien-
Marokko, dan Konya, Twrki, dua  tahuan dan mendapatial-Gha-  waan dalam dirimereka. Minat ~ an Garda Revolusi Iran yang ter- jaga ungkapan bahasa ketika dia
kotayang sarat denganwarisan  zali telah berkontribusi besar  alami ini kemudian menemu-  kenal itu: namun dia tetap de- mengemukakan analisis akhir
kejayaan spiritual masa lalu.  dibidangitu. Dia, misalnya, ada-  kan lingkun_in berkembang  ngan pendiriannyabahwaRe-  tentangsesuatu pandangan. Al-
Perjalanan hidup juga lahrujukanutamadalamberbi- yangtepatdansubur. Dalamka-  volusiIran telah menyimpang  Ghazali tidak pernah mencaci,
membawa Sardar untuk men- cara tentang kalam, filsafat, susal-Ghazali, diahiduppada dari arah yang benar. menghujat, dan merendahkan
cari kebenarannyadikalangan yshul fikih, pendidikan, etika, zaman di mana pertentangan Daya kritik tingkat tinggi  kalam, misalnya. Namun demi-
mereka yang (ingin) mEHjﬂdi- dan tasawuf sekaligus. Karya-  faham keagamaan begitume- menjadi dasarmetodologisdari  kian dia dengan jelas mengata-
kan syariah Islam sebagaiun-  karyanya memang mencakup riah, dan salingklaim terhadap kerjapencarikebenaran, seperti  kan bahwa kalam tak dapatme-
dang-undang formal negara.  bidangyangsangatbervariasi. ~kebenaran menjaditrendi. Da-  al-Ghazali dan Sardar, Bagike- muaskan dahaganya akan kebe-
Sardar melakukan perjalanan  Yang kerap tidak disadari pem-  lam kasus Sardar, diahidupdi ~ duanyatakadayangluputdari naran hakiki Begitupun Sardar.
- dan pengalaman ekstensifdi baca moderen adalah bahwa tengah tantangan DuniaBarat  perhatiandantakadayangtabu Dia mengatakan tak dapat me-
| Saudi Arabia, Irak, Pakistan,  galaksj pemikiran al-Ghazali yangsekulardisatusisidanarus untukdipertanyakan. Al-Gha- nikmati keringnya literalisme
| hingga Afghanistan. Inimem-  tersebut merupakanbuahdari pembaharuan Islam yang se-  zalimengemukakan pandang- kaum tabligh, dan karenanyame-
| buamyamemahamibenarapa sebuah perjalanan panjangnya dangmencaribentukdisisilain. ankritis terhadap fikihdanka- milih untuk mencoba mencari
yangadadi benakkelqmpﬂk““- dalam menemukan kebenaran  Mirip dengan pengalaman al-  lamyang sesungguhnya meru- dikalangan lain. Mereka memilih
Sardar juga mempelajarisecara  hakiki Pembacaal-Ghazaliacap ~ Ghazali, Sardar juga dilingkupi  pakan dunianyasendiridante- untuk mendudukkan pandang-
1 jntensifwacanailmiah yangke- melihatkhazanahal-Ghazalise- ~ oleh berbagai kelompok penaf-  lahmemberinyahampirsemua  annyasebagaibagian dari proses
" mudian memunculkan ReVO-  bagaisebuah makanansiapsan-  siran Islamyangmasing-masing  kejayaan yang dia miliki. Pada pencarian personalnya.
lusi Islam Iran (1979). Dia bah- tap; dan tak mempunyaiwakti  merasa lebih benar dari yang  satu poin dalam hidupnya, al- Di tengah kecenderungan
lan bahwa sem untuk memikirkan bagaimana Jainnya. Dalamkeduatokohini, Ghazali bahkan mengkritik untuk saling menudubh, saling
sangat berharap bahwa Revolusi prosesmempersiapkandanme-  bakatalamberpadusecarasem-  sejumlah kebenaran aksiomatis menghakimi, saling menjelek-
tersebut akan membawa ke- masaknya. Penjelajahanintelek-  purna dengan tuntutankeada-. dan sempat tak percaya pada  kan yang sedang marak bela-
bangkitan Islam yang sesUllg-  tualnya tertuangdalamsebuah  anlingkungan historismasing-  akal dan inderanya sendiri. Sar- kangan ini, barangkali, tidak
guhnya. Namun demikian, $¢-  ofobiografiintelektualyangsangat  masing. Bibit yang baik mene- ‘dar juga tampil kritis terhadap  jelek untuk menyodorkan oto-
kali lagi, dia mengaku tﬂkmﬂ terkenal dan dia beri judul A~ mukan lahan suburyangdibu- hampirsemuakelompokyang biografi al-Ghazali dan Sardar
nemukan apa yang diharad-  Mungidz min al-Dalal, tuhkan; jadilah kehausan akan ~ dijumpainya. Dia mengkritik  sebagai bahan renungan. Ke-
kannya. Sardar tidak akan Al-Ghazali memulai perja-  kebenaran menjadibagian pa- kerasjamaah tabligh, diameng- duanya menunjukkan bahwa |
kebenaran proyek formalisasi  lanan jntelektualnya dengan ling esensial dari kepribadian * kritik tasawuf, dia mengkritik  kebenaran harus diperjuang- |
syariah dalam negara. mengikuti rend masanya, yakni  mereka. sekularisme, dan seterusnya.  kan; dan perjuangan untuk itu
Mungkinkah sekularisM®= " mempelajari bidang fikih dan Unsur kedua dari petua- Perpaduan antarakebera- tidak mudah. Konsekuensinya
yang telah menggoda begitu  kalam di bawah bimbingangu-  langan pencariankebenaranini  nian dan dayakritisismeadalah  merekajuga tidak dengan mu-
banyak mus 5 rubesar Imamal-Haramaynal-  adalah kegelisahan dan kera- bebanyangtakmudah dipang- dah menuding dan menyalah-
apa dicarioleh Sﬂlﬂﬂﬁm Juwayniyang terkenal itu. Kelas-  guan yangradikal. Pembacaal-  gul oleh sembarang orang, Ka- kan orang lain. Pendapat mere-
dar pindah keumisketﬂﬁ nya dalam kajian fikih danka-  Mungidztentamemperhatikan  renanya keteguhan hati dan ke- ka yang kerap berbeda dengan :
sih muda. Karenaitu dﬁ@kzﬁ lam digambarkan secarasangat  betapaal-Ghazalimengakume-  setiaan padacita-citakebenaran pendapat oranglain tidak digu- |
guhnya telah mengalami K- jelas oleh karya-karyayangdi-  ngalami masa-masakeraguan  adalah syarat mutlak dari se- nakan sebagai alat ukur untuk é:
sekular dalammas3Y*"8 - tinggalkannya serta keluasan  (syakk)yangsangatseriusdalam  orangpencari. Beban derita psi- RS v |
cukup panjang untuk sitkulasi dan pengaruh pemikir-  hidupnya. Padasatu titik dalam , - ok i
-- annya dikeduabidang tersebut.  hidupnya, al-Ghazali bahkan
Keraguan jualah yang mem-
buatnya pada satu saat mende-
. rita sakit misterius yang hampir
berakibat fatal, Dalam banyak
pun senantiasa menekankan



